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SAMBUTAN
Rektor IKIP PGRI BALI

embangunan bangsa vang berkarakter se-Nusantara penting

kita rumuskan demi terwujudnya harmonisasi  komponen
bangsa dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara
secara berkesinambungan. Agar terhimpunnya materi sebagai dasar
mengembangkan pendidikan yang berkarekter mendesak untuk
diadakan. Langkah menuju hal tersebut, akan kita diskusikan untuk
selanjutkan dirumuskan dalam seminar yang bertema “Kearifan Lokal
dan Pendidikan Karakter” sesuai dengan judul-judul makalah yang
telah masuk ke Panitia,

Seminar dan Konferensi Ikatan Dosen Budaya Daerah (KIDBD
II) kali ini merupakan lanjutan dari “International Conference on
Traditional Culture and “Rancage” Award 2010 vang diadakan di
Yogyakarta. Sebagai penghimpun dan penggerak organisasi Tkatan
Dosen Budaya Daerah Indonesia (Ikadbudi), pada kesempatan ini
Saya secara pribadi dan atas nama lembaga mengucapkan terima
kasih kepada Bapak Drs. Sutrisna Wibawa, M.Pd. selaku Ketua
lkadbudi Pusat atas kepercayaannya kepada IKIP PGRI Bali untuk
menyelenggarakan acara ini.

Penyelenggaraan acara ini diharapkan menghasilkan rumusan
vang komprehensif tentang kearifan lokal khususnya yang berkaitan
dengan materi-materi yang memuat nilai-nilai pendidikan yang
berkarakter Nusantara. Karakter bangsa Indonesia menjadi penting
untuk dirumuskan, lebih-lebih dalam situasi berbangsa, kita berada
dalam kehidupan yang multikultur. Sava menyambut baik atas
terhimpunnya makalah dalam Konferensi ini dalam satu kumpulan
buku agar pemikiran-pemikiran yang menyangkut masalah pendidi-
kan yang berkarakter se-Nusantara lebih mudah dirumuskan.

Konferensi kali kedua di IKIP PGRI Bali ini diharapkan pula
dapat menghimpun anggota IKadbudi secara kuantitas lebih tersebar
sampai ke pelosok tanah air. Sebagai salah satu organisasi profesi
di Indonesia, TKADBUDI memiliki posisi vang strategis dalam
merumusakan kearifan lokal khususnya yang menvangkut nilai-
nilai karakter bangsa. Untuk itu, melalui prosiding ini diharapkan
kita memiliki arsip yang valid tentang data-data awal mengenai
kearifan lokal. Mengingat, hanya dalam bentuk buku vang baik kita
akan dapat menyimak gagasan dan pemikiran, kritik dan saran dari
para cendekiawan untuk dijadikan bahan diskusi, renungan dalam
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menyusun rumusan-rumusan berikutnya tentang kearifan lokal.

Akhirnya, selamat membaca semua pemikiran vang ada
dalam prosiding ini semoga ada manfaatnva untuk menggali nilai-
nilai kearifan Nusantara demi merumuskan pendidikan karakter vang
bersumber dari kearifan lokal Nusantara!

Denpasar, 17 Februari 2010
Rektor IKIP PGRI BALI

Dr. I Made Suarta, S.H., M.Hum.
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MAKNA LAKU DALAM BUDAYA JAWA

Afendy Widayat
Universitas Negeri Yogyakarta

A. Pendahuluan
Dalam banyak budaya, berbagai sikap dan pandangan hidupnya
terformulasikan dalam bahasa dan system kebahasaannya, baik
dalam bentuk kata-kata tertentu, idiom-idiom atau pepatah-petitih,
atau system kebahasaan lainnya. Dalam budaya Jawa, hal yang
demikian itu juga berlaku, yakni dalam bentuk kata-kata tertentu,
peribahasa dan idiom lainnya, serta dalam system wundha-usuk basa
tingkat tutur bahasa Jawa). Bahkan, dalam salah satu peribahasanya,
tercermin bahwa harga diri seseorang itu disebabkan oleh ucapannya
atau bahasanya, yakni dalam peribahasa ajining dhiri anarga saka lathi.
Dalam keilmuan etimologi, pemaknaan istilah tertentu dapat
dirunut dari asal-usul kata dalam istilah tersebut. Kata laku dalam
oahasa Jawa, merupakan kata dasar yang memiliki makna sebagai
<ata vang sangat penting, dalam hubungannya dengan kebudayaan
‘awa secara umum dan khususnya dalam pandangan hidup Jawa.
Serbagai derivasi dari kata laku, yvakni kata lakon, dilakoni, nglakont, dan
aku, juga dapat dianggap sebagai kata kunci untuk mengungkapkan
sikap dan pandangan hidup Jawa tersebut. Bahkan dalam suatu
centuk fembang Pucung, terungkap bahwa lakir, merupakan kata yang
menjadi dasar terlaksananya apa yang disebut ngelniu dalam budaya
‘awa. Tentu saja hal yang demikian ini tidak terlepas dari pandangan
“idupnya yang merupakan acuan nilai filosofis bagi masyarakat Jawa
mu sendirt.

Nilai filosofis Jawa bertumpu pada rasa, vang dipercayai di
lamnya sudah terkandung akal budi. Dikatakan demikian karena
“isafat Jawa lebih menekankan panduan praksis hidup, daripada
==0agai olah nalar intelektual semata-mata (bdk. Sudarminta, 1991:
~U-172). Menurut Ciptoprawiro (1986: 25), filsafat Jawa bercirikan
cerpikir-menggalih, vang totalistis —holistis, bukan berpikir radikal
‘zanalitis seperti filsafat Barat. Berpikir-menggalil ini dimungkinkan
© =0 rasa sefatl atau yasa budi, sedang berpikir radikal seperti filsafat
t dimungkinkan oleh akal pikiran. Tidak seperti filsafat Barat,

tw

202 memilah-milah antara yang rasional dan vang bukan rasional,
~safat Jawa tidak memilah secara tegas mana yang rasional dan mana

2 bukan rasional. Menurut Saryono (2011: 73) tilsatat Jawa bukan
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sekedar mencari bener (bentar), tetapi sekaligus mencari pener, yakni
tepat benar dalam tataran praksis. Di Jawa vang bener belum tentu
diterima bila tidak pener, hal ini terungkap pada istilah bener ning ora
pener.

Yang menarik untuk dicermati lebih lanjut adalalh dalam
hubungannya dengan pandangan hidup Jawa vakni filsafat Jawa
apakah sesungguhnya loku itu. Di bawah ini akan dicoba untuk
mengungkapkan metafisika kata laku itu ditinjau dari berbagai
formulasi bahasa Jawa, yakni yang menyangkut sikap dan pandangan
hidup Jawa yang berhubungan dengan kata Inku itu sendiri.

B. Laku sebagai Syarat Terlaksananya Ilmu

Istilah laku, dalam hubungannya dengan halilmu, dalam tembang
Jawa, yakni tembang Pucung, terdapat ungkapan sebagai berikut.

Ngelmu tku | kelakone kanthi laku / lekase lawan kas | tegese kas
nyantosani [ setya budya pangekese dwr angkara (ilmu itu / terlaksananya
dengan laku / berawal dengan kesungguhan / artinya kesungguhan
vang menguatkan / yakni setia mengusahakan hilangnyva angkara
murka)

Dalam tembang Pucung di atas, ngelmu iku kelakone kanthi laku,
maksudnya bahwa terlaksananya ngelmu itu harus disertai dengan
laku. Kata kanthi dapat berarti syarat atau serta atau bersama. Jadi,
syarat ilmu kelakone kanthi laku (terlaksananya disertai atau bersama
langkah, suatu proses yang wajib dijalani). Dengan demikian, ngelmu
dalam budaya Jawa tidak dapat berdiri sendiri, dapat terlaksana
hanya bila dengan laku atau dijalani. Dengan kata lain proses ilmu itu
juga proses amaliah.

Bagi keilmuan formal, laku yang harus dijalani adalah rajin atau
tekun belajar tekun memikirkan, atau tlaten (rajin) dan titen (berpikir
danmengingat-ingat). Laki yang harus dijalani lebih bersifat pemikiran
akali. Adapun bagi keilmuan kebatinan, disamping harus tekun juga
harus percaya dan melaksanakan perintah guru dengan sungguh-
sungguh, atau dengan istilah ngestokaken (mengiyakan) dengan ngandel
(percaya) dan kumandel (melaksanakan dengan berpegang teguh pada
guru}. Dalam hal ini laku yang harus dijalani, di samping fisik, lebih
clitekanan pada rasa dan doa, yakni melalui cegah dhahar lawan guling
atau berpuasa, bahkan bertapa menckan segala bentuk nafsu manusia,
atau disertai pembacaan doa-doa tertentu,

Hasil olah keilmuan vang dapat diraih setelah dengan proses
laku, dalam bahasa Jawa disebut wasis yvakni lebih bersifat kognitif,
limpad lebih bersifat psiko-motorik (bela diri katosan-kanoragan dan
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sebagainya), atau lantip yang lebih bersifat afektif. Meskipun demikian,
<lasifikasitersebuttidak dapat terpisahkanbetul, karena pada dasarnya
czelmu dalam kehidupan masyarakat Jawa memang bersifat lahir
batin. Hal yang lebih tampak membuktikan itu ialah pada kata
v dalam istilah wong pinter. Wonyg pinter dapat bermakna orang
vang pandai dalam arti pandai dalam hubungannya dengan sekolah
formal, namun wong piiter juga menunjukkan dalam hubungannya
dengan kepandaian pada hal-hal yang bersifat supranatural, seperti
dukun-dukun yang pandai mengobati penyakit non-medis.

Bagi orang Jawa, istilah sigelimu itu berarti ilmu yang menyangkut,
baik ilmu yang menyangkut segala ilmu logika yang bersifat empiric,
maupun ilmu yang menyangkut berbagai keilmuan yang bersifat
supranatural. Ngelmu dapat berarti berbagai keilmuan yang dapat
dipikirkan dan dibuktikan secara akal, yakni berbagai keilmuan yang
diajarkan di sekolah-sekolah formal. llmu semacam ini lebih bersifat
lahiriah. Lebih dari itu, ngelmu juga dapat berarti berbagai kellmuan
batiniah, yakniberbagai ilmu vang hanya dapat dirasakan dan diimani,
tidak dapat dirumuskan dan dibuktikan secara akal sehat, dan bersifat
supranatural. llmu yang terakhir ini tidak diajarkan dalam sekolah-
sekolah formal, tetapi hanya diajarkan di paguron-paguron (perguruan)
bela diri tertentu dan keilmuan kasepulian (bagi orang-orang tua}, vang
bersifat kebatinan. Salah satu hasil dari keilmuan ini disebut aji-aji.
Kata aji, di samping berarti nilai, berarti raja, juga berarti ilmu. Baik
nilai, raja atau pun ilmu, ketiganya merupakan hal yang sangat digji-aji
atau dihormati bagi masvarakat Jawa.

Orang yang tamat dalam berguru sehingga mendapatkan aji-aji
tertentu akan dianggap sakti. Adapun orang Jawa yang berguru dalam
hal kebatinan, harus mengembangkan kedewasaan jiwa dengan cara
olah rasa atau olah budi (Saryono, 2011: 105) yang hingga pada tingkat
tertentu akan inenjadi manusia vang wicaksana (bijaksana) dan dapat
juga menjadi ngerti sadurunge winareh atau tahu sebelum diberi tahu
atau tahu sebelum sesuatu terjadi.

Secara umum, bagi orang Jawa scbenarnya berpikir itu sekaligus
merasakan, artinya berpikir bagi orang Jawa itu terjadi, baik secara
lahiriah maupun batiniah. Dalam istilah Jawa halus (krama) kata nikir
vang berarti berpikir itu disebut manah atau menggalih. Baik kata ntanah
atau menggalili, keduanya berhubungan dengan rasa atau berhubungan
dengan hati. Kata manah berasal dari kata panal, sehingga kata manah
dapat berarti memanah, dan juga dapat berarti hati atau merasakan

dalam hati. Agaknya kedua makna tersebut memang berhubungan,
yakni memikirkan dan merasakan dengan tajam pada sesuatu objek
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yang dituju. Adapun kata menggalili, berasal dari kata galif, yang

iy

disamping berart hati, juza berarti bagian terdalam vane saneat keras
pmg Jug g b )

(untuk kavu dan sebagainya) atau berarti inti sari sesuatu. Jadi kata
menggalili bermakna berpikir dan merasakan secara dalam. Dengan
demikian, baik manah maupun menggalih merupakan proses berpikir
atau merasakan yang menyangkut aktivitas lahir dan batin.

Istilah lain yang juga kadang dipergunakan dan maknanya tidak
jauh berbeda, adalah batwa rasa. Kata bawa berarti dalam pengaruh
atau dalam keadaan. Adapun kata rass menyangkut perasaan.
[stilah bawa rasa ini dapat bermakna berpikir sekaligus merasakan
atau merenungkan. Istilah ini lebih sering dipergunakan dalam
hubungannya dengan olah pikir tentang ilmu kebatinan atau ilmu
kasepihan. Menurut Magnis-Suseno (1984: 130), rasa merupakan kata
kunci Jawa, rasa berarti merasakan dalam segala dimensi. Dalam rasa,
orang Jawa mencapai kawrul (kata lain dari ngeln), bahkan sampai
kawruh sangkan paraning dumadi, penertian tentang asal dan tujuan
segala makhluk.

Istilah lain lagi, yang lebih menekankan makna lahir dan batin
atau berpikir sekaligus merasakan, adalah istilah digelar-digulung.
Istilah digelar artinya adalah dibentangkan, sedang kata digulung
berarti digulung kembali. Jadi diuraikan lalu disimpulkan secara
berulang-ulang baik melalui pikiran maupun perasaan, Istilah digelar-
digulung tampak menggambarkan suatu proses dari dipikirkan lalu
dirasakan, atau melalui pikiran lalu melalui hati, secara berulang-
ulang. Kusumawicitra (dalam Damarjati, 2001: 70), menyatakan bahwa
menurut para sarjana Jawa, antara lahir dan batin itu sesungguhnya
satu, lahir itu hanvalah utusan batin, lahir batin itu tidak pisah, tarik
menarik dan saling mendampingi (wengku-winengku). Lahir dan batin
itu bagaikan knwule dan Gusti,

Bila dicermati lebih lanjut, laku yang bermakna proses kehidupan,
selalu menyertai setiap waktu, setiap tempat dan setiap keadaan.
Ngelmu yang telah diuraikan di atas, sesungguhnya sekaligus juga
merupakan laku. Tidak berlebihan bila dipilih kata penyertanya yakni
kanthi, yang berarti bersama. Jadi ngelmu itu bersama dengan laku,
ngelmu itu sendiri juga bersifat laku dalam lelakoning urip (kejadian
kehidupan). Pada tembang Pucung di atas, hal itu tercermin pada
kata lekase dalam baris lekase lawan kas, yang bermakna sebagai proses,
vakni awalnya dimulai dengan kesungguhan. Hal itu lebih ditegaskan
dengan baris setya budya pangekese dur angkara, vang maknanya juga
scbagat proses, yakni selalu setia mengusahakan hilangnya angkara
murka.
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C. Laku sebagai Proses Hidup

Dalam pandangan hidup Jawa, hidup itu mengalir seperti
aliran air sungai dari waktu ke waktu, dari hari ke hari, vang dapat
menghanyutkan. Bagi orang Jawa, hidup ini boleh saja berjalan
mengikuti arus, namun jangan sampai hal itu karena tidak disaclari.
Dalam hubungannya dengan kata laku, aliran air tersebut bagaikan
lelakoning wrip atau aliran kejadian dalam kehidupan setiap manusia
vang masing-masing berbeda. Hal ini antara lain tercermin dalam
geguritan (puisi Jawa Modern) karya Sumono Sandy Asmoro (Surabaya,
2000: 43) sebagai berikut.

Jroning Laku (Di dalam Laku)

Angin sing nglimpekake laku (angin yang diam-diam meninggalkan

laku)

Nglungguhake aku lan kowe (mendudukkan aku dan engkau)

Runtut kaya wayang simpingan (urut seperti wayang vang ditata di

samping layar)

Sangarepe dhalang (di depan dalang)

Pindhane ukara banjur dipantha-pantha (seperti kalimat lalu dibagi-

bagi)

Jejer lesan lan wasesa (subjek predikat dan objek)

Adhuh mitra, aku lan kowe (aduh kawan aku dan engkau)

Jebul nate ngombe banyu (ternyata pernah minum air)

Sing padha segere {(yvang sama segarnya)

Lungguh ing klasa (duduk di tikar)

Sing padha jembare (yang sama luasnya)

meat dalan sing padha Is,mpulge {melewati jalan yang sama lurusnya)

Senajan seje mangsane (walaupun berbeda saatnya)

Angin sing ngampirakelaku (angin yang membuat lokit mampir)

Nglungguha ke aku lan kowe (mendudukkan aiu dan engkau)

Bawa rasa sawatara ngonceki cangkriman ketiga (memikirkan dan

merasakan ketika mengupas teka-teki musim kemarau)

sadurunge bebarengan ngeli turut lakuning dina  (scbelum bersama

menghanyutkan diri mengikuti jalannya hari)

Sing nggawa werna-werna patembaya (yang membawa berbagai macam

sayembara).

Puisi di atas menunjukkan bahwa lelakon atau kejadian kehidupan
manusia bagaikan kejadian dalam lakon pertunjukan wayang purwa,
setiap manusia ditata secara urut di samping layar, lalu bila saatnya
tiba ia akan dimainkan secrang dalang pada layar. Mereka bagaikan
kalimat yang memiliki peran masing-masing, seperti subjek, predikat
atau objek. Setiap manusia akan mengalami perjalanan hidup, makan-
minum, kedudukan dan lainnya, meskipun saatnva berbeda-beda,
yang penuh teka-teki yang sering kali dirasakan atau dipikirkan, yvang
bagaikan penuh dengan sayembara. Setiap orang harus mengikuti
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ini juga berhubungan dengan kata Jawa lelaku. Kata lelaku juga berasal
dari kata dasar laku yang kemudian diulang suku kata depannya
tetapi mengalami perubahan bunyi (proses kebahasaan yang disebut
deviprtoa salin suwara). Kata lelakn bermakna sakaratul maut, atau
sekarat, vakni keadaan manusia sesaat sebelum ia meninggal atau
proses sesaat sebelum meninggal dunia. Dengan demikian kematian
dalam pandangan hidup Jawa memang dianggap sebagai proses
perjalanan menuju kehidupan selanjutnya.

Dalam hubungannya dengan idiom lain, dinvatakan urip iki
manggung dadi lakon (manggung atau di panggung dan sedang menjadi
tokoh utama). Dunia sebagai tempat hidup manusia tidak ubahnya
seperti panggung sandiwara. Hal ini tidak berlebihan, terbukti dalam
suatu lagu pop berbahasa Indonesia juga dinyatakan bahwa dunia
ini panggung sandiwara, ceritanya mudah berubah. Dalam konteks
ceritanya mudah berubah, juga mengandung makna bahwa hidup
ini hanya sementara. Kesemenraraan ini juga tercermin pada istilah
manggung dadi lakon. Dalam konteks tertentu sering menjadi lagi
mangguny dadi laken (sedang di panggung atau manggung).

Kata manggung, kata dasarnya adalah anggung, vakni bunyi
burung-burung (kukila) tertentu terutama burung perkutut. Bagi orang
Jawa burung perkutut merupakan salah satu (di samping wisma yakni
rumabh, turangea vakni kuda, dan curiga yakni keris) symbol kantudyan,
vaknihidup dengantenteram dansejahterasekaligusmulia. OrangJawa
yang memiliki burung perkutut, dia seakan telah mampu menggenapi
idealisme hidupnya, terutama bila anggung atau bunyi perkutut
miliknya memenuhi kriteria bunyi perkutut yang bagus. Burung
perkutut yang bunyinya bagus, akan menjadi pusat perhatian orang-
orang di sekitarnya. Bunyi yang bagus sebagai symbol keharmonisan,
ketenteraman, kesejahteraan, dan kemuliaan. Demikian pula halnya
dengan orang yang sedang berada di panggung, setiap gerak dan
ucapannya akan selalu disoroti oleh orang-orang di sekitarnya. Lakon,
sebagai tokoh utama di panggung akan menjadi pusat perhatian. la
akan menjadi Pancer atau pusat dari segala arah yvang disebut kiblat
papat (empat penjuru) atau kanan, kiri, muka dan belakang.

Kata lakon berasal dari kata dasar laku yang mendapat akhiran -a:.
Kata lakonr dalam bahasa Jawa dapat berarti cerita, judul cerita, tokoh
utama, atau pentas terutama pentas wayvang purwa. Lakon yvang berarti
pentas wayang purwa, prosesnya selalu dimulai dari dibunyikannya
gamelan vang disebut tetalu, kemudian gamelanpathet nem, pathet sanga,
pathei manyura, hingga perang brubuh dan tarian Bima atau tokoh lain

Vo elrupard duczara tungge Ayl Jruta oses pente vavang,
vang merupakan saudara tunggal bayu. Urutan proses pentas wayang,
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purwa itu juga merupakan symbol dari prosesi kehidupan manusia,
sejak diturunkannya benih manusia, masa kanak-kanak, masa remaja,
masa tua, hingga menjelang ajal (Mulvono, 1979: 106-114).

Bila dihubungkan dengan geguritan (puisi Jawa) karya Sumono
Sandy Asmoro di atas, dalam proses tersebut, wayang sebagai
svmbol manusia hanya ditata menurut urutan masing-masing untuk
ditampilkan yakni manggung dadi lakon. Meskipun demikian, dalam
rangka manggurg itu segala aageung-annya, vakni segala gerak,
tindakan dan ucapannya, harus dipertanggung-jawabkan, haruslah
disadari dan diarahkan menuju vang baik, sehingga para penonton
wayang, yakni masyarakat sekitarnya akan menjadi senang atau puas
Karenanya. Semuannya ini tidak berhenti hanya dalam kehidupan di
dunia ini, namun juga diarahkan pada kehidupan selanjutnya setelah
manusia mati. Dalam hal ini proses laku manusia adalah menyadari
sepenuhnya akan sangkan paraning dunadi atau asal dan tujuan hidup
di dunia ini, yakni berasal dari Dzat Yang Maha Kuasa dan akan
kembali kepada-Nya.

E. Simpulan

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa lgku dalam filsafat Jawa
merupakan proses yang harus ada, harus disadari keberadaannya,
dan bahkan harus diadakan sebagai proses perbaikan kualitas hidup
dan kehidupan secara terus menerus. Laku merupakan kata kunci yang
harus disadari setiap saat baik dalam hubungannya dengan proses
hidup sementara di dunia ini, maupun dalam rangka proses hidup
selanjutnya, yakni setelah manusia meninggal dunia.

Hidup ini sesungguhnya juga merupakan laku, yakni proses
menuju hidup setelah manusia meninggal dunia. Orang hidup harus
menyadari akan hidupnya, oleh karena itu ia harus mengetahui akan
dirinya dan segala sesuatu di luar dirinya. Untuk itu manusia harus
berpengetahuan. Dalam hal mencari pengetahuan secara luas (ngelmit),
manusia juga harus melaksanakan dengan lakn. Pengetahuan vang
satu menjadi dasar pengetahuan lainnya, itu semua merupakan lakx,
vakni proses hidup dari waktu ke waktu.
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